
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukan maka diambil

kesimpulan bahwa :

1. Tidak ada hubungan antara usia wanita dengan kejadian infertil pada

wanita.

2. Ada hubungan antara siklus haid tidak teratur dengan kejadian infertil

pada wanita.

3. Ada hubungan antara infeksi organ reproduksi wanita dengankejadian

infertil pada wanita.

4. Siklus haid tidak teratur merupakan faktor yang paling berpengaruh

terhadap kejadian infertil pada wanita dan memiliki nilai OR = 21,143

artinya wanita dengan siklus haid tidak teratur mempunyai peluang

21,143 kali mengalami infertilitas dibandingkan dengan wanita yang

memiliki siklus haid teratur.

B. Saran

1. Kepada tenaga kesehatan khususnya dokter dalam memahami faktor

risiko yang berhubungan dengan kejadian infertil pada wanita dapat

digunakan untuk mengedukasi pasangan usia muda untuk menyusun

strategi pencegahan dan penanggulangannya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dianalisis lebih lanjut dengan

menambah atau memperluas variabel lainnya serta mengembangkan

metode penelitianuntuk mengetahuihubungan penelitian terhadap

masing-masing variabel faktor risiko lain infertil pada wanita yang

menjadi permasalahan di masyarakat.

3. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dapat mengekslusi

faktor tuba dikarenakan pemeriksan penunjang yang dilakukan
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terhadap pasien wanita hanya menggunakan USG, disarankan untuk

penelitian lebih lanjut pasien wanita dengan infertilitas dapat lakukan

pemeriksaan penunjang dengan menggunakan HSG untuk lebih

akurat.
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